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INTISARI

Dislipidemia dapat menyebabkan penyakit kardiovaskular. Daun salam dan
bawang hitam. bawang hitam memiliki senyawa flavonoid, saponin, tannin, serta
S-allyciysteine sebagai alternatif antidislipidemia sehingga dapat menurunkan
kadar Trigliserida. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh
kombinasi ekstrak daun salam serta bawang hitam terhadap kadar Trigliserida pada
tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi diet tinggi lemak.

Metode penelitian eksperimental post test only randomized control grup
design menggunakan 36 ekor tikus putih jantan galur wistar dipisahkan secara acak
menjadi enam grup yaitu Kelompok sehat (KS), kelompok negatif K(-), K(+) diberi
simvastatin dosis 0,18 gram/hari, KP1 diberi ekstrak daun salam dengan dosis 750
mg/kgBB, KP2 diberi ekstrak bawang hitam dengan dosis 400 mg/kgBB, dan KP3
diberi kombinasi ekstrak daun salam dan ekstrak bawang hitam dengan dosis 375
mg/kgBB dan 200 mg/kgBB. Semua kelompok diinduksi diet tinggi lemak 6ml.
Penelitian ini dilakukan dalam 35 hari. Pengukuran kadar Trigliserida
menggunakan metode GPO-PAP.

Hasil penelitian didapatkan Rerata kadar Trigliserida yaitu (KS = 72,61 +
7,80 mg/dL), (K- =133,57 £ 3,91 mg/dL), (K+=92,97 + 6,46 mg/dL), (KP1 = 89,88
+ 9,27 mg/dL), (KP2 = 80,71 £ 6,90), (KP3= 84,40 + 2,91 mg/dL). Hasil uji
normalitas (p>0,05), uji homogenitas (p>0,05), One Way Anova (p=0,001) berbeda
signifikan, dilanjutkan uji Post Hoc LSD, menunjukkan berbeda bermakna antara
KP3 dengan (KS), (K-), (K+)dan KP1, sedangkan tidak berbeda bermakna dengan
KP2.

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa kelompok kombinasi ekstrak daun
salam dan bawang hitam berpengaruh terhadap kadar trigliserida.

Kata Kunci: Kombinasi ekstrak daun salam dan bawang hitam, kadar Trigliserida
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perubahan perkembangan gaya hidup menjadikan perilaku pada pola
hidup masyarakat banyak mengkonsumsi makanan tinggi lemak yang
menyebabkan terjadinya dislipidemia (Pratama, 2019). Dislipidemia sendiri
dapat menyebabkan penyakit kardiovaskuler mencakup kondisi seperti
penyakit jantung koroner, stroke dan gangguan pembuluh daraf perifer
(Sartika & Rahmawati, 2020). Dislipidemia adalah perubahan fraksi lipid
dalam plasma ditandai dengan meningkatnya kadar kolesterol total (>200
mg/dl), kolesterol LDL (Low Density Lipoprotein) (=130 mg/dl), trigliserida
(TG) (=150 mg/dl), atau menurunnya kadar kolesterol HDL (High Density
Lipoprotein). (Rahmawati et al., 2020). Penderita dislipidemia kini banyak
menggunakan obat-obatan tradisional karena lebih ekonomis, murah, dan
mudah didapat (Apriani & Oklaini, 2022). Daun salam merupakan tanaman
asli Indonesia yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat
tradisional untuk membantu menurunkan kadar kolesterol dan trigliserida
(Apriani & Oklaini, 2022). Penurunan kadar trigliserida dapat diturunkan
juga dengan bawang hitam dengan kandungan SAC (S-allyl cysteine), SAC
merupakan prekursor dari senyawa allicin (alil 2-propenethiosulphinate atau
dialil thiosulfinate) (I. Rahmayanti & Rizki, 2020). Kandungan didalam dua

bahan tersebut memiliki kandungan yang berbeda sehingga dengan



kombinasi ini sehingga dengan kombinasi ini diharapkan menghasilkan terapi
yang lebih baik.

Berdasarkan data dari Dunia Organisasi Kesehatan (WHO) pada tahun
2019 Penyakit kardiovaskular merupakan penyebab utama kematian di
seluruh dunia. Diperkirakan angka kematian sekitar 17,9 juta orang yang
merupakan 32% kematian di dunia (Tarigan & Rahman, 2023). Prevalensi
dislipidemia di dunia sekitar 45%, Asia Tenggara sekitar 30%. Prevalensi
dislipidemia di Indonesia dengan kadar kolesterol total >160 mg/dL pada
individu berusia >25 tahun tercatat sebesar 36%, dengan 33,1% pada pria dan
38,2% pada Wanita (Lin et al., 2018). Menurut laporan Riskesdas 2018,
prevalensi dislipidemia bidang biomedis di Indonesia sebesar 21,2% untuk
kolesterol total > 200 mg/dL, dengan demikian prevalensi dislipidemia pada
penduduk Indonesia berada di atas 200 mg/dL. Kelompok usia 15 tahun tinggi
sebesar 13,8%, kadar LDL 61,4% lebih tinggi dari kadar normal mendekati
kadar optimal dan ambang batas, kadar tinggi dan sangat tinggi sebesar 12,2%
dan rasio trigliserida berada pada kadar ambang batas tinggi 13, 3% tinggi
dan sangat tinggi. kelas atas setara dengan 14,6% (Riskes, 2018).

Daun salam merupakan tumbuhan yang dapat digunakan sebagai
penyedap dalam berbagai hidangan khas Nusantara sekaligus dimanfaatkan
sebagai bahan dalam pengobatan tradisional (Irm et al., 2014). Daun salam
mengandung berbagai senyawa seperti eugenol, metil kavikol, sitral, serta
memiliki sifat antijamur dan antibakteri. Selain itu, daun ini juga mengandung

flavonoid, tanin, saponin, vitamin A, vitamin B kompleks, vitamin C, dan



minyak atsiri (Widiyono et al., 2021). Flavonoid bekerja secara langsung
dalam menghambat HMG CoA reductase sehingga berpengaruh terhadap
kadar kolestrol total dan trigliserida (Ratnawati et al, 2015). Kandungan
saponin dan tanin berperan dalam mengurangi trigliserida serum. Saponin
dapat mengurangi sintesis trigliserida dan penyerapan lemak serta
meningkatkan oksidasi lemak. Tanin meningkatkan aktivitas lipoprotein
lipase, yang mengurangi trigliserida serum (A. N. Rahmayanti et al., 2021).
Daun salam merupakan tanaman obat tradisional dan juga terdapat suatu
terapi tanaman tradisional lain yang dapat dipercaya menurunkan kadar
trigliserida yaitu Bawang hitam (Ni Kadek Dina Juniantari & Ni Made Pitri
Susanti, 2023). Bawang hitam adalah hasil olahan bawang putih yang dibuat
melalui proses fermentasi pada suhu tinggi (60-70 °C) dan tingkat
kelembapan tinggi (80-90%) selama 10 hingga 80 hari (Ni Kadek Dina
Juniantari & Ni Made Pitri Susanti, 2023). Bawang hitam mengandung
berbagai senyawa bioaktif, seperti S-allylcysteine, vitamin, asam fenolik, dan
flavonoid, yang berperan sebagai antioksidan untuk membantu melindungi
dinding pembuluh darah dari kerusakan (Ni Kadek Dina Juniantari & Ni
Made Pitri Susanti, 2023). Kandungan S-allycicysteine dapat menghambat
reaksi enzim hydroxymethylglutaryl CoA reductase (Ahmed & Wang, 2021).

Berdasarkan penelitian sebelumnya didapatkan, pemberian ekstrak
daun salam pada tikus putih Jantan galur wistar yang diinduksi diet tinggi
lemak dengan dosis 20 mg/ 200 gBB setiap hari selama 21 hari dapat

menurunkan kadar trigliserida (Irm et al., 2014). Berdasarkan penelitian yang



1.2.

lain menjelaskan bahwa pemberian ekstrak daun salam pada tikus yang
diinduksi diet tinggi lemak selama 14 hari dengan dosis daun salam 0,72 gr
terjadi peningkatan kadar trigliserida sebesar 11,03 mg/dl (Rimbun
Situmorang, 2014). Berdasarkan penelitian yang lain juga menyebutkan
pemberian ekstrak bawang hitam pada tikus Jantan yang diberi diet tinggi
lemak pada ekstrak bawang hitam selama 14 hari dengan dosis 15 mg/KgBB
sebesar 46.74 mg/dL, dosis 30 mg/KgBB sebesar 45.74 mg/dL, dan dosis 45
mg/KgBB sebesar 42.89 mg/dL terjadi penurunan kadar trigliserida secara
signifikan (Susanti & Kristamtini, 2024). Berdasarkan penelitian yang ada
sebelumya, Pemberian ekstrak Daun salam dan bawang hitam selama 14 hari
dengan dosis 750 mg/kgBB (lIriani et al., 2021). Dan dosis 400 mg/kgBB
dapat mempengaruhi-profil lipid salah satunya Trigliserida (Ebrahimi et al.,
2015).

Berdasarkan kandungan dan manfaat ekstrak daun salam serta bawang
hitam terhadap kadar trigliserida, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk
mengevaluasi efektivitas pemberian kombinasi ekstrak daun salam (Syzygium
polyanthum) dan bawang hitam (Allium sativum) pada tikus putih jantan galur
Wistar yang diberi diet tinggi lemak. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi alternatif pengobatan antidislipidemia.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, dapat dirumuskan

masalah penelitian sebagai berikut : “Adakah Pengaruh kombinasi ekstrak



1.3.

etanol daun salam dan bawang hitam terhadap kadar trigliserida pada tikus

putih Jantan galur wistar yang diinduksi diet tinggi lemak?”

Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

1.3.2.

Mengetahui pengaruh kombinasi ekstrak etanol daun salam

(Syzygium polyanthum) dan bawang hitam (allium sativum) terhadap

kadar Trigliserida pada tikus galur wistar yang diinduksi diet tinggi

lemak.

Tujuan Khusus

1.3.2.1.

1.3.2.2.

1.3.2.3.

1.3.2.4.

1.3.2.5.

Mengetahui kadar Trigliserida tikus putih jantan galur yang
diberi pakan standar sebagai kelompok normal/(KN).
Mengetahui kadar Trigliserida tikus putih jantan galur wistar
yang diinduksi diet tinggi lemak sebagai kelompok negatif
IK(-).

Mengetahui kadar Trigliserida tikus putih jantan galur wistar
yang diinduksi diet tinggi lemak dan simvastatin sebagai
kelompok Kontrol positif /(K(+).

Mengetahui kadar Trigliserida tikus putih Jantan galur wistar
yang diinduksi ekstrak etanol daun salam dengan dosis 750
mg/KgBB dan pakan diet tinggi lemak sebagai kelompok
perlakuan 1/K1

Mengetahui kadar trigliserida tikus putih Jantan galur wistar

yang diinduksi eskstrak etanol bawang hitam dengan dosis



400 mg/KgBB dan pakan diet tinggi lemak sebagai
kelompok perlakuan 2/K2

1.3.2.6. Mengetahui pengaruh kombinasi ekstrak etanol daun salam
dan bawang hitam dengan perbandingan dosis (375
mg/KgBB: 200 mg/KgBB) terhadap kadar kolestrol total
pada tikus Jantan galur wistar yang diinduksi diet tinggi
lemak sebagai kelompok kombinasi 3/K3

1.3.2.7. Mengetahui perbedaan pengaruh kombinasi ekstrak etanol
daun salam dan bawang hitam antar kelompok terhadap
kadar trigliserida pada tikus Jantan galur wistar yang

diinduksi diet tinggi lemak

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

1.4.2.

Memberikan informasi ilmiah kepada akademika terkait
efektivitas pemberian kombinasi ekstrak daun salam (Syzygium
polyanthum) dan bawang hitam (Allium sativum) terhadap kadar
Trigliserida dalam tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi diet
tinggi lemak.

Manfaat Praktis

Sebagai bahan informasi obat tradisional alternatif di bidang
kesehatan kombinasi ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) dan
bawang hitam (Allium sativum) terhadap kadar Trigliserida pada tikus

putih jantan galur wistar yang diinduksi diet tinggi lemak.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kadar Trigliserida
2.1.1. Definisi Trigliserida

Trigliserida adalah jenis lemak yang terdapat dalam darah dan
berbagai organ tubuh. Trigliserida terbentuk dari gliserol dan lemak,
yang berasal dari kelebihan kalori yang dikonsumsi, yang kemudian
dirangsang oleh insulin akibat makan berlebihan. Kelebihan kalori ini
diubah menjadi trigliserida dan disimpan dalam bentuk lemak
subkutan. Trigliserida terdiri dari tiga molekul asam lemak yang diikat
dengan gliserol. Gliserol merupakan lemak netral yang disintesis dari
karbohidrat dan disimpan dalam sel lemak. Asam lemak alami
memiliki jumlah atom karbon yang genap. Asam lemak ini bisa
diubah menjadi bentuk jenuh (tanpa ikatan rangkap) atau tak jenuh
(dengan ikatan rangkap yang terdehidrogenasi dalam jumlah tertentu)
(Salim et al., 2021).

Proses pertama dalam pemanfaatan trigliserida untuk energi
adalah hidrolisis trigliserida menjadi asam lemak dan gliserol.
Trigliserida yang berasal dari makanan dipecah oleh enzim
lipoprotein lipase yang terdapat pada endotel kapiler, yang memecah
trigliserida dalam darah menjadi asam lemak dan gliserol. Molekul-
molekul asam lemak dan gliserol kemudian diproses kembali untuk

membentuk lemak baru dalam sel lemak. Trigliserida yang tersimpan



dalam jaringan lemak dipecah oleh hormon sensitive lipase yang
terdapat di jaringan tersebut. Hormon ini mengkatalisis pemecahan
trigliserida cadangan menjadi asam lemak dan gliserol. Selanjutnya,
asam lemak dan gliserol diangkut ke jaringan yang aktif, di mana
keduanya dioksidasi untuk menghasilkan energi. Gliserol, setelah
masuk ke jaringan aktif, diubah menjadi gliserol 3-fosfat, yang akan
memasuki jalur glikolisis untuk dipecah menjadi glukosa dan
menghasilkan energi. Asam lemak yang mengalami beta oksidasi
akan membentuk asetil KoA, yang kemudian akan masuk ke dalam
siklus Krebs untuk menghasilkan energi metabolik. (Daulay et al.,
2023).

Kadar trigliserida normal dalam darah adalah kurang dari 150
mg/dl, sedangkan kadar yang tergolong sedang berada pada kisaran
150-199 mg/dl, apabila nilai kadarnya >200 maka kadar trigliserida
sangat tinggi. Peningkatan kadar trigliserida dapat meningkatkan
risiko terjadinya penyakit kardiovaskular dan obesitas (Siregar, 2020).
Peningkatan kadar trigliserida juga dapat mengakibatkan gangguan
tekanan darah dan diabetes melitus. Tinggi nya kadar trigliserida lebih
tinggi resiko nya pada Wanita di bandingkan pria (Nurdamayanti &
Elon, 2019).

Struktur kimia pada Trigliserida terbentuk dari molekul gliserol
dan tiga asam lemak. Huruf “n” mewakili jumlah karbon yang tidak

ditentukan oleh karbon (Ravotti et al., 2020).
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Gambar 2.1. Struktur kimia trigliserida
(Rajab et al., 2014).

Fungsi Trigliserida

Trigliserida (TG) adalah golongan lipid netral, yang berfungsi
sebagai depot penyimpanan energi dan penting untuk pertumbuhan,
metabolisme, dan fungsi sel (Han & Ye, 2021). Trigliserida berfungsi
dengan memberikan energi kepada otot jantung dan otot rangka serta
menyimpannya sebagai cadangan energi untuk pembuatan banyak
ATP (Familianti et al., 2021). Trigliserida (TG) berfungsi sebagai
pengangkut utama lemak makanan ke seluruh aliran darah. Selain
mengangkut lemak, TG juga bertindak sebagai lemak tersimpan
dalam jaringan adiposa, yang digunakan saat pasokan karbohidrat

tidak mencukupi (Han & Ye, 2021).

Metabolisme Trigliserida Dalam Tubuh

Trigliserida memiliki dua jalur metabolisme, yaitu jalur
endogen dan eksogen. Jalur eksogen trigliserida berasal dari makanan
yang diserap di usus dan dikemas menjadi kilomikron. Kilomikron ini

kemudian diproses dalam darah melalui ductus torasikus. Trigliserida
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dan kilomikron dalam jaringan lemak akan dipecah oleh lipoprotein
lipase yang terletak di permukaan sel endotel. Pemecahan ini
menghasilkan asam lemak dan kilomikron remnant. Asam lemak
bebas masuk ke dalam endotel dan kemudian menuju jaringan lemak
atau otot, di mana asam lemak tersebut dioksidasi atau diubah kembali
menjadi trigliserida (Salim et al., 2021).

Jalur endogen adalah jalur metabolisme trigliserida yang
disintesis oleh hati dan dikirim secara endogen dalam bentuk Very
Low Density Lipoprotein (VLDL). VLDL ini akan terurai selama
sirkulasi oleh lipoprotein lipase, yang menguraikan kilomikron dan
mengubahnya menjadi partikel lipoprotein yang lebih kecil, yaitu
Intermediate Density Lipoprotein (IDL) dan Low Density Lipoprotein
(LDL). Di antara lipoprotein tersebut, LDL mengandung kolesterol

terbanyak (Salim et al., 2021).
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Gambar 2.2. Jalur Metabolisme Trigliserida
(Salim et al, 2021).

2.1.4. Kadar Trigliserida

Tabel 2.1 Nilai Normal Trigliserida (Mamuaja, 2021).

Kadar Trigliserida Klasifikasi

<150 mg/dL (1,70 mmol/L) Normal
150-199 mg/dL (1,70-2,25 mmol/L) Batas Tinggi
200-499 mg/dL (2,26-5,63 mmol/L) Tinggi

>500 mg/dL (>5,65 mmol/L) Sangat Tinggi
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2.1.5. Faktor yang mempengaruhi kadar Trigliserida

2.15.1.

2.1.5.2.

Obesitas

Peningkatan kadar trigliserida pada penderita obesitas
disebabkan oleh resistensi insulin, yang menghambat
lipogenesis dengan mengurangi pengambilan glukosa oleh
jaringan adiposa melalui transporter glukosa ke membran
plasma. Resistensi insulin juga mengaktifkan hormon
sensitive lipase di jaringan adiposa, yang meningkatkan
lipolisis trigliserida dalam jaringan tersebut. Akibatnya,
kadar asam lemak bebas (FFA) dalam darah meningkat dan
digunakan sebagai sumber energi, sementara sebagian besar
dibawa ke hati untuk pembentukan trigliserida. Hati
mengubah asam lemak bebas menjadi trigliserida, yang
kemudian dikemas dalam bentuk VLDL. Pada kondisi
resistensi insulin, VLDL memproduksi trigliserida dalam
jumlah berlebihan, yang menyebabkan peningkatan kadar
trigliserida dalam darah (Putri & Isti, 2015).
Olahraga

Olahraga berat merangsang hormon simpatis, yang
menyebabkan medulla adrenal mengeluarkan hormon
epinefrin dan norefinefrin. Kedua hormon ini akan
mengaktifkan lipase trigliserida yang peka terhadap hormon,

aktivasi ini akan memecahkan trigliserida dan pergerakan
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asam lemak dengan cepat. Pada saat olahraga berat, otot
menggunakan asam lemak sebagai sumber energi. Kadar
trigliserida akan terjadi penurunan pada saat melakukan
olahraga berat (Guyton dan Hall, 2016).
2.1.5.3. Stress
Kelenjar hipofisis anterior juga dapat mengeluarkan
banyak kortikotropin karena stres. Selain itu, hormon ini
dapat memicu korteks adrenal untuk mengeluarkan lebih
banyak glukokortikoid, yang mengaktifkan trigliserida lipase
peka  hormon = sehingga ~menyebabkan peningkatan
trigliserida (Guyton & Hall, 2014).
2.2. Daun salam (Syzygium polyanthum)
2.2.1. Morfologi
Daun salam adalah daun yang sering digunakan sebagai bumbu
dapur atau rempah karena aromanya yang khas, yang dapat
meningkatkan cita rasa masakan. Secara ilmiah, daun salam dikenal
dengan nama latin Eugenia polyantha Wight, dan juga memiliki nama
lain seperti Syzygium polyantha Wight dan Eugenia lucidula Mig.
Tanaman ini biasanya tumbuh di hutan lebat dan pegunungan, dengan
tinggi mencapai 25 meter. Daun salam memiliki helai daun tunggal
yang gundul dan berbintik kelenjar minyak halus, berbentuk lonjong
atau lanset, dengan ukuran antara 5-16 x 2,5-7 cm. Selain digunakan

sebagai bumbu masakan, daun salam juga dimanfaatkan dalam
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pengobatan tradisional, seperti untuk mengatasi sakit perut,
memperlambat buang air besar yang berlebihan, serta mengobati asam
urat, stroke, Kkolesterol tinggi, memperlancar peredaran darah,
peradangan lambung, ruam gatal, diabetes, dan menurunkan kadar

trigliserida yang tinggi (Made et al., 2021).

Taksonomi
Menurut ilmu  taksonomi tumbuh-tumbuhan, Syzygium

polyanthum diklasifikasian sebagai berikut (Mayasari, 2022).

Kingdom : Plantae

Superdivisi : Spermatophyta

Class : Dicotyledoneae

Order : Myrtales

Family : Myrtaceae

Genus : Syzygium

Species : Syzygium polyanthum (Wight.) Walp
P =l

- \

Gambar 2.3. Daun Salam
(Dokumentasi Pribadi, 2024)
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2.2.3. Kandungan daun salam

Daun salam mengandung flavonoid yang berfungsi untuk
mengatasi  hiperlipidemia serta antioksidan yang memiliki
kemampuan untuk mengurangi stres oksidatif. Flavonoid adalah
polifenol dengan struktur kimia yang sesuai. Dalam daun salam,
flavonoid, yang merupakan senyawa fenol, dapat ditemukan dalam
bentuk glikosida atau aglikon. Struktur dasar glikogen flavonoid
berbentuk C6-C3-C6 (Sakaganta & Sukohar, 2021). Berdasarkan
Tingkat oksidasi serta kerangka flavonoid Terdiri dari nama-nama
seperti flavonol, flavanon, isoflavon, katekin, antosianidin, kalkon,
dan flavonol, flavonoid membantu sistem pertahanan tubuh dengan
berfungsi sebagai antivirus, anti alergik, anti platelat, anti inflamasi,
anti tumor, dan anti oksidan (Harismah & Chusniatun, 2016).

Daun salam mengandung saponin yang berperan mengikat
kolesterol dengan asam empedu, sehingga dapat menurunkan kadar
kolesterol. Selain saponin, daun salam juga kaya akan serat, serta
mengandung vitamin A, C, E, dan B3. Vitamin C dalam daun salam
mendukung reaksi hidroksilasi dalam pembentukan asam empedu,
meningkatkan ekskresi kolesterol, serta berfungsi sebagai antioksidan
(Sakaganta & Sukohar, 2021).

Daun salam mengandung tannin, yang memiliki sifat
antioksidan, astringent, dan dapat mengatasi hiperkolesterolemia.

Tannin bekerja dengan berinteraksi dengan protein pada mukosa dan
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sel epitel usus untuk menghambat penyerapan lemak, sehingga dapat
menurunkan kadar trigliserida dalam darah. (Irm et al., 2014). Tanin
terkondensasi, atau flavolan, terbentuk melalui biosintesis katekin
(galokatekin), yang menghasilkan senyawa dimer dan kemudian
oligomer yang lebih kompleks. Secara kimia, ada dua jenis utama
tanin. Jenis pertama yang lebih sederhana adalah depsida
galoiglukosa, yang memiliki inti glukosa yang dikelilingi oleh lima
atau lebih gugus ester galoil. Jenis kedua, yaitu senyawa dimer asam
galat, seperti asam heksahidroksidifenat, memiliki inti molekul yang
terikat pada glukosa. Elagitanin ini kemudian dihidrolisis menjadi
asam elagat (Sakaganta & Sukohar, 2021). Daun salam juga
mengandung minyak atsiri, yang mengandung bahan pewarna dan zat
samak. Minyak atsiri ini memiliki sifat antimikroba, analgesik, dan
dapat meningkatkan aktivitas fagositosis (Harismah & Chusniatun,
2016).
2.3. Bawang Hitam (allium sativum)

2.3.1. Secara Umum

Bawang hitam merupakan varian bawang putih yang dihasilkan dari
bawang putih mentah (Allium sativum) melalui reaksi Maillard pada
suhu tinggi (60-90 °C) dan kelembapan (70-90%) selama periode
waktu tertentu. Reaksi Millard diklasifikasikan menjadi tiga fase, fase
pertama dimulai dengan Reaksi antara gugus karbonil dan gula

pereduksi dengan gugus amino pada asam amino.dan berlanjut hingga
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produk Amadori (yaitu glukosa) atau produk Heyn (yaitu produk
Heyn). , fruktosa). Setelah proses pemanasan pada suhu 60-90 °C
selama 10-15 hari, bawang hitam mengandung senyawa antioksidan
larut dalam air yang lebih tinggi, seperti S-allyl cysteine, S-allyl-
mercapto cysteine, 5-hydroxymethylfurfural, senyawa organosulfur,
polifenol, senyawa volatil, dan produk reaksi Maillard lainnya, jika
dibandingkan dengan bawang putih segar. allicin berkurang sebesar
70-80%. Hal ini karena adanya sintesis allicin dan proses termolisis
selama dua hari pertama. Allcin sangat rentan terhadap kerusakan
karena ikatan sulfoksidanya yang tidak stabil pada suhu tinggi
(Ahmed & Wang, 2021). Pada kandungan bawang hitam terdapat
kandungan SAC yang merupakan molekul organosulfur utama, yang
dihasilkan oleh y-glutamil-S-allyl sistein (dikatalisis oleh y-GTP)
selama hidrolisis enzim (Azhar et al., 2021). Allicin adalah senyawa
yang sangat reaktif dengan stabilitas termal yang terbatas. Terjadi
penguraian menjadi diallyl sulfide (DAS), diallyl disulfide, diallyl
trisulfide, ajoene, dan akhirnya diubah menjadi S-allylmercapto-
cysteine (SAMC). SAMC adalah molekul bebas bau, tidak berasa, dan
stabil yang kandungan Bawang hitam sekitar 6 kali lipat dibandingkan
bawang putih segar (Zhang et al., 2015). Proses pemanasan mengubah
bawang putih menjadi hitam terdapat perubahan yang membuat rasa
manis dan mengubah konsistensinya Kenyal seperti jeli (Najman et

al., 2022).
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2.3.2. Taksonomi
Bawang hitam merupakan hasil fermentasi dari bawang putih,

sehingga dari segi taksonomi dan morfologi tergolong tumbuhan yang

Sama.

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Liliopsida / Monocotyledonane
Ordo : Asparagales

Famili : Alliaceae

Genus : Allium

Spesies : Allium Sativum L

(So et al., 2021)

Gambar 2.4. Bawang Hitam
(Dokumentasi Pribadi, 2024).

2.3.3. Morfologi
Bawang putih (Allium sativum L.) adalah jenis bawang yang
secara morfologi terdiri dari satu umbi tunggal (Lestari, 2021).

Bawang putih merupakan tanaman yang berasal dari keluarga
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Alliaceae. Tanaman ini memiliki tinggi antara 20-40 cm dan umbi
yang memiliki aroma kuat serta rasa tajam. Bawang putih berasal dari
Asia Tengah dan telah menjadi salah satu tanaman budidaya tertua.
Akar bawang putih terletak di dasar atau pangkal umbi yang
berbentuk cakram. Perakaran bawang putih berbentuk serabut,
pendek, dan menghujam ke dalam tanah, meskipun tidak terlalu
dalam. Umbi bawang putih adalah umbi majemuk dengan bentuk
hampir bulat dan diameter sekitar 4-6 cm. Satu umbi bisa terdiri dari
8-20 siung yang masing-masing dibungkus dengan selaput tipis
berwarna putih sebanyak 3-5 lapisan. Batang tanaman ini berfungsi
untuk mengangkut air dan mineral yang diserap oleh akar menuju
daun, serta mengalirkan hasil fotosintesis dari daun ke seluruh bagian
tanaman (Kirag et al., 2022).

Aroma khas bawang putih berasal dari kandungan sulfur yang
ada di dalamnya. Bawang putih dikenal memiliki banyak manfaat,
seperti sifat antifungi, antiviral, antibakteri, antikanker, antelmintik,
antihipertensi, anti-aterosklerosis, antiseptik, serta efek anti-inflamasi

dan anti-aterosklerosis (Kristiananda et al., 2022).

Kandungan bawang hitam

Konsentrasi senyawa aktif dan pembentukan senyawa baru
akibat reaksi Maillard meningkatkan kemampuan antioksidan pada
bawang hitam. Perubahan dari bawang putih menjadi bawang hitam

Flavonoid dan polifenol adalah senyawa aktif yang meningkat, dan S-
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alyl cystein (SAC) adalah senyawa baru yang terbentuk (Agustina et
al., 2020). Flavonoid memiliki berbagai cara untuk bertindak sebagai
antioksidan (Ahmed & Wang, 2021).

Bawang hitam juga mengandung senyawa turunan allicin S-alyl
cystein (SAC). Kandungan SAC pada bawang hitam ditemukan 4-8
kali lebih tinggi dibandingkan dengan bawang putih (Ahmed &
Wang, 2021). SAC sendiri memiliki kemampuan untuk
menghentikan aktivitas HMG-CoA reduktase, yang pada gilirannya
menyebabkan tubuh menghasilkan lebih sedikit kolesterol. Proses ini
serupa dengan cara kerja obat statin, yang biasanya digunakan untuk
mengobati hiperkolesterolemia (Juniantari, N. K. D., & Susanti, N. M.

P., 2023).

2.4. Fenofibrat

Fenofibrat merupakan golongan obat fibrat yang dapat digunakan
untuk menurunkan kadar trigliserida dalam darah. Kelompok obat ini juga
dikenal sebagai agonis PPARS, karena fibrat dan turunannya bekerja dengan
mengaktifkan PPARs (Peroxisome Proliferator-Activated Receptors)
PPARs sendiri merupakan subkelompok yang terdiri dari tiga faktor
transkripsi yang diaktifkan oleh ligan dan berperan dalam metabolisme lipid
di dalam tubuh. Aktivasi PPARs oleh ligan dapat memicu transkripsi gen
yang menjadi target reseptor tersebut, sehingga berkontribusi dalam
mengatur homeostasis glukosa, trigliserida, serta berperan dalam

metabolisme lipoprotein, proliferasi sel, fungsi pembuluh darah, dan proses
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peradangan (Udin & Kholifah, 2021). Fibrat beserta derivatnya memiliki
kemampuan untuk mengurangi pembentukan kolesterol VLDL, yang terjadi
akibat penurunan kadar trigliserida yang mendorong proses beta oksidasi
asam lemak dalam organ hati (De Barros et al., 2022). Fenofibrat dan
gemfibrozil merupakan obat di dalam golongan fibrat tersebut.
2.5. Simvastatin
Simvastatin adalah obat golongan statin atau hydroxymethyl glutaryl
coenzyme A reductase (HMG-CoA) inhibitors. Obat ini berperan dalam
mencegah biosintesis kolesterol tubuh melalui inhibisi dari enzim 3-hydroxy-
3- methylglutaryl coenzyme A (HMG-CoA) reductase (Ramkumar et al.,
2016). Obat golongan statin telah lama dikenal sebagai pengobatan utama
untuk hiperlipidemia dan penyakit jantung koroner. Simvastatin merupakan
obat dalam golongan statin yang berfungsi menurunkan kadar kolesterol total
dalam tubuh. Obat ini juga efektif dalam mengurangi kadar trigliserida dalam
plasma dan menghambat sintesis trigliserida di hati. Mekanisme kerjanya
melibatkan pemecahan trigliserida dengan bantuan aktivasi enzim lipoprotein
lipase. (Budi & Sijabat, 2023). Dosis Simvastatin untuk manusia adalah 10
mg, dikonversikan dalam dosis tikus 0,018 didapat 0,18 mg (Sagay et al.,

2019).
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Gambar 2.5. Struktur Simvastatin
(Althanoon et al., 2020).

Dislipidemia
2.6.1. Definisi Dislipidemia
Dislipidemia adalah gangguan metabolisme lipid yang ditandai
oleh peningkatan kadar kolesterol total, low density lipoprotein (LDL-
C), trigliserida, serta penurunan kadar high density lipoprotein (HDL-
C). Kondisi ini berbahaya karena dapat meningkatkan risiko penyakit
jantung koroner dan stroke (Elhag & Ramdhan, 2024). Klasifikasi
dislipidemia :
1) Dislipidemia Primer
Kelainan yang terjadi akibat genetic yang menyebabkan
kadar lemak darah yang tidak normal.
2) Dislipidemia Sekunder
Gangguan yang terjadi akibat penyakit tertentu, seperti
hiperkolesterolemia, sindrom nefrotik, dan diabetes melitus.
Dislipidemia  terbagi  menjadi  hiperkolestrolemia  dan

hipertrigliseridaemia (Kurniawati, 2017).
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Diet Tinggi Lemak

Makanan yang tinggi lemak dapat menyebabkan dislipidemia pada
tikus sebagai hewan uji. Asupan lemak tinggi dapat menyebabkan tubuh
menghasilkan lemak. Diet tinggi lemak yang terdiri dari kuning telur puyuh
dapat meningkatkan kadar kolesterol dan trigliserida. Kuning telur puyuh
mengandung Kolesterol sebanyak 3.650 mg/100 gram, yang lebih tinggi
dibandingkan dengan makanan lainnya seperti otak sapi 2.300 mg, kuning
telur ayam 2.000 mg, cumi-cumi 1.170 mg, jeroan sapi 380 mg, daging sapi

105 mg, dan daging kambing 70 mg (Mustofa et al., 2022).

Hubungan Kombinasi Ekstrak Daun salam dan bawang hitam dengan
Kadar Trigliserida

Daun salam memiliki beberapa kandungan yang berpengaruh terhadap
kadar trigliserida, yaitu flavonoid, saponin, dan tannin (Irmadoly et al.,
2014). Flavonoid memiliki sifat hipolipidemia dan berfungsi sebagai
antioksidan yang dapat mengurangi stres oksidatif. Flavonoid juga dapat
meningkatkan aktivitas lipoprotein lipase, yang berpengaruh dalam
menurunkan kadar trigliserida (Irmadoly et al., 2014). Flavonoid bekerja
secara langsung dalam menghambat HMG CoA Reduktase sehingga
berpengaruh terhadap kadar trigliserida (Ratnawati et al., 2015). Kandungan
saponin yang terkandung dalam daun salam memengaruhi mekanisme
aktivitas enzim lipoprotein lipase, yang menyebabkan penurunan kadar

VLDL di hati, sehingga kadar trigliserida juga mengalami penurunan
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(Hijriani et al., 2023). Daun salam juga mengandung saponin yang berperan
dalam mengikat kolesterol dengan asam empedu, yang pada akhirnya
membantu menurunkan kadar kolesterol (Sakaganta & Sukohar, 2021). Tanin
berinteraksi dengan protein mukosa dan sel epitel usus, yang menghalangi
proses penyerapan lemak (susyani et al., 2020). Tannin juga berperan dalam
peningkatan laju pembuangan VLDL sehingga terjadi penurunan pada kadar
trigliserida (Hijriani et al., 2023).

Bawang hitam mengandung senyawa allicin yang terkonversi menjadi
komponen antioksidan seperti  SAC (S-allyl cysteine), alkaloid, dan
flavonoid. Senyawa-senyawa ini terbentuk selama proses pemanasan.
Beberapa senyawa yang memiliki sifat antioksidan dalam bawang hitam
antara lain S-allyl cysteine (SAC), asam fenolik, dan flavonoid (Azhar et al.,
2021). Kandungan fenolik dan flavonoid pada bawang hitam lebih tinggi
dibandingkan dengan bawang putih segar. Aktivitas antioksidan dari senyawa
polifenol ekstrak bawang hitam meningkat tujuh kali lipat dibandingkan
dengan ekstrak bawang putih segar (1. Rahmayanti & Rizki, 2020). Senyawa
S-alyl cystein (SAC) berpengaruh dalamkenaikan penurunan kadar kolestrol
serum, dan kadar trigliserida (Safaa, Abd El Wahab A. E. Abdul Azeem et
al., 2020). Kandungan SAC pada bawang hitam akan menghambat HMG
CoA reductase mengakibatkan penurunan kadar trigliserida (Ha et al., 2015).

Mekanisme tersebut dapat menjelaskan hubungan antara daun salam
dan bawang hitam terhadap Trigliserida, sehingga kadar Trigliserida akan

terjadi penurunan.
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2.10. Kerangka Konsep

Kombinasi Ekstrak Kadar Trigliserida Tikus Putih
Etanol Daun Salam dan *  Jantan Galur Wistar yang
Bawang Hitam diinduksi Diet Tinggi Lemak

Gambar 2.7. Kerangka Konsep

2.11. Hipotesis

Kombi ekstra | n dan bawang hitam berpengaruh
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METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian eksperimental dengan
menggunakan rancangan penelitian post test only control group design
terhadap 30 ekor tikus putih jantan galur wistar yang kemudian dibagi

menjadi 5 kelompok seperti yang tertera pada Gambar 3.1. berikut

» X1 » O
> X2 O2
S R X3 » O3
» Xs Os
Xs Os
» X

Gambar 3.1. Skema Rancangan Penelitian

Keterangan:
S = Sampel berupa tikus putih jantan jalur wistar 36 ekor.
R = Randomisasi.

X1 = Kelompok kontrol normal 5 ekor tikus putih jantan galur wistar.

X2 = Kelompok kontrol negatif atau dislipidemia dari 5 ekor tikus putih
jantan galur wistar.

X3 = Kelompok positif yang terdiri dari 5 ekor tikus putih jantan galur
wistar.

X4 = Kelompok perlakuan 1/K1. Ekstrak daun salam dosis 750mg/kgBB
dari 5 ekor tikus putih jantan galur wistar.

X5 = Kelompok perlakuan 2/K2 ekstrak bawang hitam dosis bawang hitam
dosis 400 mg/kgBB yang terdiri dari 5 ekor tikus putih jantan galur
wistar.

X6 = kelompok perlakuan 3/K3 kombinasi ekstrak daun salam dosis 750
mg/KgBB dan bawang hitam dosis 400 mg/KgBB yang terdiri dari 5

28
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ekor tikus putih jantan galur wistar.

O1 = Observasi kelompok kontrol dislipidemia/K(-). Tikus diinduksi diet
tinggi lemak serta diberi pakan standar dan aquades.

02 = Observasi kelompok kontrol positif/K(+). Tikus diinduksi diet tinggi
lemak serta diberi pakan standar, aquades dan simvastatin.

O3 = Observasi kelompok perlakuan 1/K1 ekstrak daun salam dosis 750
mg/kgBB dari 6 ekor tikus putih jantan galur wistar. Tikus diinduksi
diet tinggi lemak serta diberi pakan standar, aquades, ekstrak daun
salam dosis 750 mg/kgBB dan.

O4 = Observasi kelompok perlakuan 2/K2 ekstrak bawang hitam dosis 400
mg/kgBB dari 6 ekor tikus putih jantan galur wistar. Tikus diinduksi
diet tinggi lemak serta diberi pakan standar, aquades, ekstrak bawang
hitam dosis 400 mg/kgBB.

O5 = Observasi kelompok perlakuan 3/K3 kombinasi ekstrak daun salam
dosis 375 mg/kgBB dan ekstrak bawang hitam 200 mg/kgBB. Tikus
diinduksi_diet tinggi lemak serta diberi pakan standar, aquades,
kombinasi ekstrak - daun salam dosis 375 mg/kgBB dan ekstrak
bawang hitam 200 mg/kgBB.

3.2. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.2.1. Variabel Penelitian
3.2.1.1. Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kombinasi
ekstrak daun salam (Syzygium polyanthum) dan bawang
hitam (allium sativum).
3.2.1.2. Variable terikat
Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah kadar

Trigliserida.

3.2.2. Definisi Operasional
3.2.2.1. Kombinasi Ekstrak Daun Salam dan Bawang Hitam
Kombinasi ekstrak daun salam dan bawang hitam

adalah ekstrak yang terbuat dari daun salam berwarna hijau



3.2.2.2.

30

cerah dan bawang hitam yang sudah matang, bahannya
masih diperoleh dari sekitar Kabupaten Semarang dan dibuat
dengan metode maserasi menggunakan cairan pengekstraksi
(etanol 96%). Dosis ekstrak daun salam 750 mg/kgBB dan
dosis bawang hitam 400 mg/kgBB. Kombinasi ekstrak daun
salam dan bawang hitam diberikan dalam bentuk larutan
kepada tikus secara peroral dengan sonde 1 kali sehari selama
14 hari.
Satuan : mg
Skala: Nominal
Kadar Trigliserida

Kadar trigliserida - diukur  berdasarkan jumlah
trigliserida dalam serum darah, yang dinyatakan dalam
satuan mg/dL. Pengukuran dilakukan menggunakan metode
Enzimatis kolorimetri  GPO-PAP  (glycerol phosphate
oxidase phenyl amnio phyrazolone) pada sampel serum dan
plasma EDTA. Dalam metode ini, trigliserida dihidrolisis
secara enzimatis menjadi gliserol dan asam lemak bebas.
Lipase khusus kemudian membentuk kompleks warna yang
dapat diukur dengan spektrofotometer untuk menentukan
kadar trigliserida (Hardisari & Koiriyah, 2016). Kadar
trigliserida normal tikus <145 mg/dL (Mahdi et al.,

2020). Pengukuran kadar trigliserida dilakukan di pusat
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studi pangan dan gizi (PSPG) Universitas Gajah Mada,
Yogyakarta.
Satuan : mg

Skala : Rasio

3.3. Populasi dan sampel
Populasi penelitian adalah tikus putih jantan galur wistar berumur 2-3
bulan dengan berat badan 180-200 gram yang dipelihara di Pusat Studi
Pangan dan Gizi (PSPG) Universita Gajah Mada, Y ogyakarta.
Pengambilan sampel hewan uji dalam penelitian ditentukanberdasarkan
jumlah minimal yang ditentukan WHO vyaitu sebanyak 5 ekor. Pengambilan
sampel hewan uji dalam penelitian ditentukan berdasarkan rumus Federer.

Rumus Federer :

(n-1) x (t-1) > 15

Keterangan :
n : besar sampel tiap kelompok
t : banyaknya kelompok
(n-1)x(t-1)>15
(n—1) x (6-1) > 15
(n—1) x (5) >15
o5n — 515
o5n >15+5
5n>20

n>4
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Dengan demikian, setiap kelompok terdapat minimal 4 sampel. Peneliti
memilih untuk menggunakan 5 sampel tiap kelompok dengan jumlah
kelompok sebanyak 6 kelompok sehingga jumlah seluruh subjek penelitian
sebanyak 30 sampel.

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi
kriteria berikut ini , yaitu:

3.3.1. Kiriteria Inklusi
1. Tikus putih (Rattus norvegicus L.) jantan galur wistar
2. Usia 2-3 bulan
3. Berat badan 180-200 gram
4. Schat pada penampilan luar :
- Bergerak aktif
- Makan dan minum normal
5. Tikus putih (Ratus novergicus L.) Jantan galur wistar

hiperkolestrol setelah diberi induksi

3.3.2. Kiriteria Ekslusi

1. Tikus memiliki kelainan anatomis

3.3.3. Kiriteria Drop Out

1. Tikus sakit atau mati pada saat penelitian berlangsung.

3.4. Instrumen dan Bahan Penelitian
3.4.1. Alat penelitian

1. Kandang hewan
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24,

Tempat pakan hewan
Tempat minum hewan
Alat tulis

Gunting

Pisau

Blender

Ayakan nomor 20
Oven

Botol kaca

Kain flanel

Corong gelas

Batang pengaduk
Gelas ukur
Erlenmeyer
Timbangan analitik
Vacuum rotary evaporator
Spuit injeksi (sonde oral)
Mikropipet

Tabung sentrifugasi
Eppendorf
Mikrohematokrit

Rak tabung reaksi

Spektrofotometer UV-Visible
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3.4.2. Bahan Penelitian
3.4.2.1. Hewan uji
Hewan uji berupa tikus putih jantan (Rattus
norvegicus) galur wistar yang telah memenuhi kriteria
inklusi. Hewan coba diberi pakan standar dan minum secara
ad libitum.
3.4.2.2. Bahan uji
Bahan uji berupa pakan standar tikus, pakan tinggi
lemak tikus kuning telur puyuh dan hati ayam, ekstrak etanol
daun salam dan ekstrak bawang hitam, simvastatin, dan
sampel darah tikus.
3.4.2.3. Reagen
Reagen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
reagen enzimatik GPO-PAP (glycerol phosphate oxidase
phenyl amnio phyrazolone) (Hardisari & Koiriyah, 2016). Na

CMC 0,5 % (Kenta et al., 2018). Etanol 96% dan aquadest.

3.5. Cara Penelitian
3.5.1. Adaptasi dan Pengelompokan Hewan Uji
Adaptasi hewan uji dilakukan selama 7 hari dengan tujuan agar
tikus dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang baru
sehingga menghindari stress pada tikus. Hewan uji dibagi menjadi 6
kelompok perlakuan.

Kelompok 1 : kontrol normal /KN
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Kelompok 2 : kontrol negatif / k(-)

Kelompok 3 : kontrol positif /K(+) yang diberi simvastatin 0,18
mg/200grBB tikus.

Kelompok 4 : kontrol perlakuan 1,diberi ekstrak daun salam dosis
750 mg/kgBB).

Kelompok 5 : konttrol perlakuan 2 ekstrak bawang hitam dosis 400
mg/kgBB).

Kelompok 6 : kontrol perlakuan 3, diberi kombinasi dari ekstrak
daun salam dengan dosis 375 mg.KgBB dan ekstrak

bawang hitam dengan dosis 200 mg/KgBB.

Prosedur Pemberian Diet Tinggi Lemak

Pada penelitian ini tikus diinduksi menggunakan pakan tinggi
lemak yang dibuat dengan cara memanaskan 10% lemak sapi yang
berupa padatan sehingga diperoleh bentuk cair (minyak lemak sapi).
Campurkan minyak sapi, 20% kuning telur puyuh dan diaduk cepat
sampal terbentuk korpus emulsi, didapatkan pada 10% lemak sapi 2
ml dan 20% kuning telur puyuh sebanyak 4 ml sehingga diberikan
pada tikus sebanyak 6 ml selama 14 hari. Pemberian diet tinggi lemak
diberikan pagi hari saat sebelum makan (Gunawan et al., 2018).
Persiapan dan Pemberian Perlakuan
3.5.3.1. Cara Pembuatan Ekstrak Daun salam dan bawang hitam

1) Siapkan masing - masing 1 kg daun salam dan bawang

hitam. Kedua bahan tersebut kemudian dibersihkan,
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dipotong kecil-kecil, dan dikeringkan dengan -cara
diangin-anginkan pada suhu kamar selama 3 hari.

Daun salam dan bawang hitam yang telah kering
kemudian masing-masing diblender sampai menjadi
serbuk kasar dan ditaruh diwadah terpisah
Masing-masing serbuk daun salam dan bawang hitam
tersebut ditimbang kembali sebanyak 500 gr.
Masing-masing kadar daun salam dan bawang hitam
yang sudah terpisah tadi, direndam dalam 2500 mL etanol
96%.

Kemudian ditutup dan disimpan di ruangan yang gelap
selama 3x24 jam dengan sesekali diaduk.

Kemudian dilakukan proses penyaringan menggunakan
kain flanel dan kertas saring untuk mendapatkan hasil
maserat pertama. Filtrat diambil dan residu dimaserasi
kembali.

Setelah itu dilanjutkan dengan proses remaserisasi,
kemudian disaring kembali agar menghasilkan maserat
kedua.

Hasil maserat pertama dan kedua dievaporasi
menggunakan rotary evaporator dengan suhu 60°C
sehingga didapatkan ekstrak kental daun sirsak dan

ekstrak kental kunyit.
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9) Ekstrak dibuat setiap akan diberikan ke tikus perlakuan,
dengan menambahkan aquadest hingga didapatkan
larutan sebanyak 4ml

Cara Pembuatan Suspensi Simvastatin

Dosis simvastatin untuk manusia dewasa adalah 10 mg
per hari. Jika dosis tersebut dihitung untuk tikus dengan berat

200 gram, dosis yang tepat adalah 0,018 mg. Oleh karena itu,

dosis simvastatin untuk tikus adalah 0,18 mg per 200 g berat

badan. Sebagai persiapan, serbuk tablet simvastatin yang
setara dengan 7,2 mg ditimbang dan dicampur dengan Na

CMC 0,5% hingga mencapai volume 100 ml (Na’i et al.,

2019).

Cara perhitungan dosis

1) Dosis Daun Salam

Pada penelitian ini _menggunakan ekstrak etanol
daun salam dengan dosis mengacu pada penelitian tikus
sebelumnya yaitu 750 mg/KgBB. Dosis ini sudah
dikonversi sesuai dengan berat tikus

2) Dosis Bawang Hitam

Pada penelitian ini menggunakan ekstrak etanol
bawang hitam dengan dosis yang mengacu pada
penelitian sebelumnya yaitu 400 mg/KgBB. Dosis ini

sudah dikonversi sesuai berat tikus.
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Dosis Simvastatin

Dosis Simvastatin yang digunakan pada orang
dewasa adalah 10 mg hari. Dosis Simvastatin harus
terlebih dahulu dikonversikan menjadi dosis untuk tikus
dengan berat 200 gram dengan rumus sebagai berikut:
: 10 mg/hari x 0,018
: 0,18 mg/200 gram tikus/hari

Maka dosis simvastatin untuk kelompok kontrol
positif = 0,18 mg/200 grBB/hari
Dosis kombinasi

Ekstrak daun salam dan bawang hitam yang
diberikan untuk penelitian ini yaitu dengan metode
ekstrak etanol. Kombinasi ekstrak yang diberikan pada
kelompok uji- perlakuan | yaitu 750 mg/KgBB daun
salam. Perlakuan Il yaitu 400 mg/KgBB bawang hitam,
serta perlakuan 111 dengan perbandingan daun salam dan
bawang hitam sebanyak 375 mg/KgBB: 200 mg/KgBB.
Dimana masing-masing mengalami perlakuan selama 14

hari

3.5.3.4. Pemberian Perlakuan

1)

Kelompok Kontrol Negatif (K-)
Tikus putih jantan galur Wistar diberi pakan

standar dan aquades tanpa diinduksi diet tinggi lemak
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serta tanpa pemberian ekstrak daun salam dan ekstrak
bawang hitam maupun simvastatin dan aquades secara
peroral selama 14 hari dari hari ke-8 sampai hari ke-21.
Pada hari ke-22 sampai hari ke-35 diberikan pakan
standar dan aquades.

Kelompok Kontrol Normal (KN)

Tikus putih jantan galur Wistar diberi pakan
standar, dan aquades dengan diinduksi diet tinggi lemak
berupa campuran kuning telur puyuh dan lemak sapi
sebanyak 6 ml/200 grBB/hari tanpa pemberian ekstrak
daun salam dan ekstrk bawang hitam maupun simvastatin
dan aquades secara peroral selama 14 hari dari hari ke-8
sampail hari ke-21. Pada hari ke-22 sampai hari ke-35
diberikan pakan standar dan aquades
Kelompok Kontrol positif (K+)

Tikus putih jantan galur Wistar diberi pakan
standar, pakan tinggi lemak berupa campuran kuning
telur puyuh, dan lemak sapi sebanyak 6 mI/200
gramBB/hari dan aquades secara peroral selama 14 hari
dari hari ke-8 sampai hari ke-21. Pada hari ke 22 sampai
hari ke-35 diberi simvastatin dengan dosis 0,18/200
gBB/hari, pakan standar dan aquades peroral.

Kelompok Perlakuan 1 (K1)
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Tikus putih jantan galur Wistar diberi pakan
standar, Pakan tinggi lemak berupa campuran kuning
telur puyuh, dan lemak sapi sebanyak 6 mI/200
gramBB/hari dan aquades secara peroral selama 14 hari
dari hari ke-8 sampai hari ke-21. Pada hari ke 22 sampai
hari ke-35 diberi ekstrak daun salam dosis 750 mg/kgBB,
pakan standar dan aquades peroral.

Kelompok Perlakuan 2 (K2)

Tikus putih jantan galur Wistar diberi pakan
standar, pakan tinggi lemak berupa campuran kuning
telur puyuh, dan lemak sapi sebanyak 6 mI/200
gramBB/hari dan aquades secara peroral selama 14 hari
dari hari ke-8 sampai hari ke-21. Pada hari ke 22 sampai
hari ke-35 diberi ekstrak daun salam dosis 400 mg/kgBB,
pakan standar dan aquades peroral.

Kelompok perlakuan 3 (K3)

Tikus putih jantan galur Wistar diberi pakan
standar, pakan tinggi lemak berupa campuran kuning
telur puyuh, dan lemak sapi sebanyak 6 mI/200
gramBB/hari dan aquades secara peroral selama 14 hari
dari hari ke-8 sampai hari ke-21. Pada hari ke 22 sampai

hari ke-35 diberi kombinasi ekstrak daun salam dosis 375
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mg/kgBB dan bawang hitam dosis 200 mg/kgBB,pakan

standar dan aquades peroral.

3.5.4. Pengambilan Sampel Darah dan Pembuatan Serum Darah Tikus

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pengambilan sampel darah akan dilakukan pada hari terakhir
setelah tahap perlakuan berakhir . Hewan uji dipuasakan terlebih
dahulu selama 12 jam, sebelum darahnya diambil.

Bersihkan alat — alat yang akan digunakan menggunakan alcohol
70% untuk menghindari kontaminasi.

Darah  diambil menggunakan mikrohaematokrit dengan
menusukannya di daerah sinus orbitalis sebanyak 3 ml. Darah
kemudian ditampung dan didiamkan 15 menit di dalam tabung
sentrifugasi. Cabut mikrohaematokrit dan swab sisa darah di
sudut bola mata tikus.

Darah yang sudah diambil disentrifuge dengan kecepatan 3000
rpm selama 220 menit ,kemudian didiamkan 15 menit untuk
mendapatkan serum..

Serum diambil dipisahkan dari endapan sel-sel darah dengan
dilakukan pengambilan serum menggunakan mikropipet,
kemudian dimasukan kedalam tabung eppendrof yang telah diberi
label.

Serum yang memenuhi syarat harus tidak berwarna merah dan

keruh.
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3.5.5. Cara Pemeriksaan Kadar Trigliserida

Kadar trigliserida diukur dengan Metode GPO-PAP (Glycerol
Phosphate  Oxidase-Phenyl Aminophyrazolone) menggunakan
sampel serum dan plasma EDTA. Pada tikus normal, kadar trigliserida
adalah <145 mg/dL (Mahdi et al., 2020). Proses dimulai dengan
pengerjaan pada blanko dan standar, kemudian sampel dicampur dan
diinkubasi pada suhu 37°C selama 10 menit. Selanjutnya, pembacaan
dilakukan menggunakan fotometer dengan referensi blanko reagen

pada panjang gelombang 500 nm (Hardisari & Koiriyah, 2016).
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3.6. Alur Penelitian

30 tikus putih Jantan galur wistar

)

Adaptasi Tikus
¥
Randomisasi
I
¥ v ¥ ¥ v v
Kelompok Kelompok kontrol | [ Kelompok kontrol Kelompok Kelompok Kelompok
sehat/K$S negative/K(-) positiffK{+) perlakuan 1/K1 perlakuan 2/K2 perlakuan 3/K3
. ' 152 ’ | }
Hari ke 1-14 tikus diberi pakan standar + aguades + diet tinggi lemak 6ml'hari peroral
v
Hari ke-15 pengambilan sempel darah tikus untuk pengukuran kadar Kolesterol Total
Hari ke 15-28 Hari ke 15-28 Hari ke 15-28 Hari ke 15-28 Hari ke 15-28
tikus diberi tikus diberi tikus dibent tikus diberi tikus diberi
Hari ke 1-28 pakan standar + pakan standar + pakan standard pakan standard pakan standard
tikus hanya aguades aguades + + aguades + + aquades + + aquades +
diberi pal simvastatin ekstrak daun ekstrak bawang kombinasi
standar + dosis 0,18 salam 750 hitam 400 ekstrak daun
aquades mg/kgBB/hari mg/kgBB tikus mg/kgBB tikus salam 375
peroral mg/kgBB tikus
dan ekstrak
bawang hitam
200 mg/kgBB
tikus
1 ] ,' 1 1 1

Hari ke-29 pengambilan darah tikus untuk pengukuran kadar Trigliserida

¥

Analisa hasil |

Gambar 3.2. Alur Penelitian
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Tempat dan Waktu Penelitian
3.7.1. Tempat Penelitian
Pemeliharaan serta penelitian pada hewan uji coba akan
dilakukan di Pusat Studi Pangan dan Gizi (PSPG) Universitas Gajah
Mada Yogyakarta.
3.7.2. Waktu Penelitian
Penelitian tersebut akan dilakukan pada bulan Oktober —
November 2024.
Analisa Hasil
Analisis data dilakukan menggunakan SPSS 27 dengan uji normalitas
menggunakan uji Shapiro Wilk dengan sampel <50. Uji homogenitas data
dapat dilakukan uji-Levene's Test. Data berdistribusi Normal, berskala
Numerik, Homogen dan dilakukan randomisasi pada subjek uji. Uji statistik
parametrik One Way ANOVA. Hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro
Wilk menghasilkan nilai p>0,05 berarti berdistribusi secara normal dan hasil
uji homogenitas menggunakan uji Levene’s Test menghasilkan P>0,05 berarti
data memiliki varian data homogen. Data yang memiliki distribusi normal
dan homogen. Hasil uji One Way Anova memiliki p<0,05 maka hipotesis H1
diterima dan HO ditolak maka terdapat perbedaan bermakna kadar trigliserida
minimal 2 kelompok perlakuan. Selanjutnya dilakukan uji post hoc LSD

untuk mengetahui kelompok yang berbeda signifikan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Penelitian mengenai pengaruh ekstrak daun salam dan bawang hitam
terhadap kadar trigliserida tikus putih jantan galur wistar yang di induksi diet tinggi
lemak telah selama 14 hari dilaksanakan pada 9 September — 15 Oktober 2024 di
Laboratorium PSPG UGM Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan menggunakan 36
ekor tikus putih Jantan galur wistar yang secara acak terbagi menjadi 6 kelompok,
dengan jumlah setiap kelompok terdapat 6 ekor tikus. Uji validitas dilakukan
dengan pengambilan darah pada 30 September untuk melihat adanya peningkatan
kadar kolestrol pada setiap hewan coba. Hasil rerata uji validitasnya yaitu kelompok
K(-) (192,88 mg/dL), K(+) (192,77 mg/dL), K1 (191,41 mg/dL), K2 (196,50
mg/dL), K3 (193,33 mg/dL), sehingga dapat disimpulkan bahwa kadar koleterol
total (K+), K1, K2, K3 lebih tinggi kadar kolestrol total nya dibandingkan (KS).
Pengambilan sampel darah dan pengukuran kadar kolestrol total dilakukan di hari
ke 15. Selama akhir penelitian tidak ada hewan coba yang drop out. Hasil rerata

kadar trigliserida pada setiap kelompok ditunjukkan pada gambar 4.1.
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Gambar 4. 1 Hasil rerata kadar trigliserida pada setiap kelompok penelitian.

Keterangan

K(S)

K()

K(+)

K1

K2

K3

: Kelompok Sehat (pakan standar dan aquadest selama 28 hari)

: Kelompok Kontrol Negatif (suspensi diet tinggi lemak 6 mi/200
grBB/hari 14 hari, dilanjut pakan standar dan aquadest selama 14 hari)
. Kelompok Kontrol positif (suspensi diet tinggi lemak 6 ml/200
grBB/hari selama 14 hari, dilanjut suspensi simvastatin 0,18
mg/kgBB/hari selama 14 hari)

: Kelompok Perlakuan 1 (suspensi diet tinggi lemak 6 ml/200
grBB/hari selama 14 hari, dilanjut suspensi ekstrak daun salam 750
mg/kgBB selama 14 hari)

: Kelompok Perlakuan 2 (suspensi diet tinggi lemak 6 ml/200
grBB/hari selama 14 hari, dilanjut suspensi ekstrak bawang hitam 400
mg/kgBB selama 14 hari)

: Kelompok Perlakuan 3 (suspensi diet tinggi lemak 6 mi/200

grBB/hari selama 14 hari, dilanjut suspensi kombinasi ekstrak daun
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salam 375 mg/kgBB dan ekstrak bawang hitam 200 mg/kgBB selama

14 hari)

Rerata kadar Trigliserida tertinggi yaitu pada kelompok Negatif (K-)
dengan rerata sebesar 134 mg/KgBB dan terendah pada kelompok sehat (KS)
sebesar 72,61 mg/KgBB. Kelompok perlakuan positif (K+) memiliki rerata kadar
trigliserida 92,97 mg/KgBB lebih rendah dibandingkan kelompok negatif (K-).
Kelompok perlakuan, KP1, KP2, dan KP3 memiliki rerata kadar trigliserida yang
lebih rendah dibandingkan kelompok negatif. Nilai hasil dari kelompok perlakuan
1(KP1) yaitu 89,88 mg/dL, kelompok perlakuan 2(KP2) yaitu 80,71 mg/dL, dan
kelompok perlakuan 3(KP3) yaitu 84,40 mg/dL.

Data kadar trigliserida dari 6 kelompok tikus akan dianalisis menggunakan
uji Saphiro-Wilk karena jumlah sampel uji <50 dan uji homogenitasnya
menggunakan uji Levene’s Test. Hasil uji normalitas dan homogenitas dari 6
kelompok akan dipaparkan pada tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Hasil Analisa Uji Normalitas, Homogenitas, dan One Way Anova

Kelompok P-Value
Shapiro- Levene One Way Anova
wilk

Kontrol 0,606* 0,065** <0,001

P1 0,813*

P2 0,890*

P3 0,194*

P4 0,595*

P5 0,449*

Keterangan: * = distribusi data normal; ** = varian data homogen
Tabel 4.1 Hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilks data

berdistribusi normal (p>0,05) dan uji homogenitas menggunakan Levene test yang
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berarti data memiliki varian data homogen (p>0,05). Hasil uji normalitas dan
homogenitas untuk keenam kelompok memenuhi syarat uji hipotesis menggunakan
uji parametrik One Way Annova. Hasil uji One Way Anova menunjukkan nilai p =
0,01 (p<0,05) dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan
data di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini terdapat perbedaan signifikan
kadar trigliserida antar keenam kelompok penelitian.

Tahap selanjutnya adalah melakukan analisis lanjutan dengan uji Post Hoc
LSD untuk menentukan kelompok yang menunjukkan perbedaan signifikan. Data
Post Hoc LSD kadar trigliserida ditunjukkan dalam tabel 4.2

Tabel 4. 2 Hasil Uji Post Hoc LSD Kadar Trigliserida Setiap Kelompok

Kelompok Rerata kadar KS K(-) K(+) KP1 KP2 KP3

trigliserida
KS 72,61+7,80 - 0,001 0,001 0,000 0,001 0,001
K() 133,57 £ 3,91 - 0,001 0,001 0,001 0,001
K(+) 92,97 + 6,46 - 0,098 0,001 0,001
KP1 89,88 + 9,27 - 0,001 0,005
KP2 80,71 + 6,90 - 0,050
KP3 84,40 £2,91 -

Keterangan: *P<0,05 dinyatakan berbeda bermakna/signifikan

Hasil uji Post Hoc LSD didapatkan antara kelompok Sehat KS terhadap
kelompok K(-) (p=0,01), (K+) (p=0,01), KP1 (p=0,01), KP2 (p=0,01), dan KP3
(p=0,01), sehingga dapat disimpulkan (p<0,05) memiliki arti terdapat perbedaan
bermakna. Kelompok negatif (K-) terhadap (K+) (p=0,01), (KP1) (p=0,01), (KP2)
(p=0,01), dan (KP3) (p=0,01) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna
karna (p<0,05). Kelompok (K+) terhadap (KP1) (p=0,098) menunjukkan (p>0,05)
tidak berbeda bermakna, sedangkan (K+) terhadap (KP2) (P=0,01) dan (KP3)

(P=0,01) terdapat perbedaan bermakna. Kelompok perlakuan 1 (KP1) terhadap
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(KP2) (p=0,01) dan (KP3) (p=0,05) terdapat perbedaan bermakna. Kelompok KP2
terhadap kelompok (KP3) (p=0,050) tidak terdapat perbedaan bermakna karena
(p>0,05).
4.2. Pembahasan

Hasil penelitian mengenai kadar trigliserida pada tikus putih jantan galur
wistar yang diberi pakan standar selama dua minggu pada kelompok kontrol negatif
(K-) menunjukkan rerata kadar trigliserida tertinggi yaitu sebesar 134 mg/KgBB.
Rerata kadar trigliserida pada kelompok (K-) lebih tinggi dikarenankan diet tinggi
lemak sebanyak 6 ml yang mengandung 20% kuning telur puyuh dan 10% lemak
sapi berhasil meningkatkan kadar kolesterol total dan trigliserida pada tikus sehat
yang hanya diberi pakan standar. Hal ini diperkuat dengan penelitian terdahulu,
menyatakan bahwa campuran koning telur, lemak sapi, dan minyak jelantah dapat
meningkatkan kadar kolesterol total pada tikus. Pada penelitian sebelumnya bahwa
campuran kuning telur, lemak sapi, dan minyak jelantah dapat menurunkan kadar
trigliserida pada tikus (Gunawan, et al., 2018). Telur puyuh mengandung sekitar
13,1% protein dan 11,1% lemak. Sementara itu, kuning telur puyuh mengandung
protein sebesar 15,7% hingga 16,6%, lemak 31,8% hingga 35,5%, karbohidrat 0,2%
hingga 1,0%, dan abu sebanyak 1,1%. Telur puyuh juga mengandung vitamin A
sebanyak 543 ug per 100 g (Mustakim, 2023).

Kelompok perlakuan dua (KP2) yang diberi ekstrak bawang hitam pada
penelitian ini yaitu (80,71 + 6,90 mg/dL) yang berarti merupakan kelompok yang
memiliki kadar trigliserida lebih rendah dibandingkan dengan hasil statistik

Kelompok perlakuan 1(KP1) yaitu (89,88 + 9,27 mg/dL) dan kelompok perlakuan
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3(KP3) yaitu (84,40 £ 2,91 mg/dL). Hal ini membandingkan dengan kelompok
negatif (K-) yaitu (133,57 + 3,91 mg/dL) dan kelompok positif(K+) yaitu (92,97 =
6,46 mg/dL). Pada uji statistik kelompok positif (K+) terhadap kelompok perlakuan
2(KP2) memiliki perbedaan bermakna p<0,05. Hal ini sejalan dengan penelitian
Prihanti (2019) menyatakan bahwa ekstrak bawang hitam dosis 200 gr/BB selama
25 hari mempengaruhi profil lipid, salah satunya menurunkan kadar trigliserida
sebesar 42.43 mg/dL. Bawang Hitam mengandung berbagai senyawa bioaktif
seperti S-allylcysteine, vitamin, asam fenolik, dan flavonoid yang memiliki sifat
antioksidan dan dapat melindungi dinding pembuluh darah dari kerusakan (Ni
Kadek Dina Juniantari & Ni Made Pitri Susanti, 2023). Kandungan S-allycicysteine
dapat menghambat reaksi enzim hydroxymethylglutaryl CoA reductase (Ahmed &
Wang, 2021). Senyawa S-alyl cystein (SAC) berpengaruh dalam kenaikan
penurunan kadar kolestrol serum, dan kadar trigliserida (Safaa, Abd El Wahab A.
E. Abdul Azeem et al., 2020). Kandungan SAC pada bawang hitam akan
menghambat HMG CoA reductase mengakibatkan penurunan kadar trigliserida

(Haetal., 2015).

Pemberian kombinasi ekstrak daun salam dan bawang hitam berhasil
menurunkan kadar trigliserida pada tikus Jantan galur wistar yang telah diberi
perlakuan diet tinggi lemak yaitu (84,40 £ 2,91 mg/dL). Pernyataan tersebut sudah
terlihat dari uji statistik perbandingan hasil Rerata kadar trigliserida pada kelompok
perlakuan 3 (KP3) dibandingkan dengan (K- =133,57 + 3,91 mg/dL), (KP1= 89,88
+ 9,27 mg/dL),(KP2= 80,71 + 6,90 mg/dL) memiliki perbedaan bermakna p=0,001

(p<0,05). Hasil rerata kelompok perlakuan 3 (KP3) (84,40 £ 2,91 mg/dL)
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merupakan hasil rerata terendah dibandingkan kelompok negatif (K- =133,57 +
3,91 mg/dL). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahmah (2018) menyatakan
kombinasi ekstrak daun salam dan daun sirsak dengan dosis ekstrak etanol daun
sirsak 100 mg/kgBB dan daun salam 720 mg/kgBB selama 28 hari terjadi
penurunan kadar trigliserida sebesar 78,20+4,764 mg/dL (Rahmah., 2018).
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Susanti & Kristamtini (2024)
menunjukkan pengaruh ekstrak bawang hitam terhadap penurunan kadar
trigliserida dengan dosis 45 mg/kgBB selama 14 hari dapat menurunkan kadar

trigliserida sebesar 42.89 mg/dL (Susanti & Kristamtini, 2024).

Kelompok perlakuan satu (KP1) yang diberi perlakuan ekstrak daun salam
pada penelitian ini yaitu (89,88 £ 9,27 mg/dL) merupakan kelompok perlakuan
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok (K2 = 80,71 + 6,90 mg/dL dan (K3 =
84,40 £ 2,91 mg/dL) berarti uji statistik kelompok negatif (K-) dengan hasil
P=0,001 (P<0,05) yang terbukti terdapat perbedaan bermakna. Hal ini sejalan
dengan penelitian Irmadoly (2014) yang menunjukkan ekstrak daun salam pada
tikus putih galur wistar yang diinduksi diet tinggi lemak dengan dosis
20mg/200gBB setiap hari selama 21 hari dapat menurunkan kadar trigliserida
sebesar 72,73 + 24,56 mg/dl (Irmadoly et al., 2014). Penurunan kadar trigliserida
ini menunjukkan bahwa daun salam memiliki Senyawa flavonoid pada kandungan
daun salam memiliki sifat antioksidan yang mampu mencegah terjadinya oksidasi
sel tubuh (Ratnawati et al., 2015). Quercetin adalah salah satu flavonoid. Quercetin
dapat mengurangi kadar kolesterol LDL dengan menghentikan sekresi Apo-B100

pada sel CaCO2 dan mengurangi aktivitas MTP (microsomal triglyceride transfer
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protein), yang bertanggung jawab untuk pembentukan lipoprotein dengan
mengkatalisis transfer lipid ke molekul Apo-B (Endra Cita et al., 2021). Tanin
bereaksi dengan protein mukosa dan sel epitel usus untuk menghentikan
penyerapan lemak dan membantu meningkatkan laju pembuangan VLDL yang
mengakibatkan penurunan kadar trigliserida (Hijriani et al., 2023). Saponin pada
daun salam mengubah cara enzim lipoprotein lipase bekerja dengan menurunkan
kadar VLDL dalam hepar dan menurunkan kadar trigliserida (Ratnawati et al.,

2015).

Perbandingan hasil rerata kadar kolesterol total pada kelompok KS
(72,61+7,80 mg/dL) dengan setiap kelompok perlakuan yaitu (K1 = 89,88+9,27
mg/dL), (K2 = 80,71+6,90 mg/dL) dan (K3 = 84,40+2,91 mg/dL), sehingga dapat
disimpulkan bahwa kelompok K2 ini lebih baik dibandikangkan dengan rerata
kadar trigliserida kelompok perlakuan lain. Kelompok perlakuan 3 yang diberi
kombinasi daun salam dan bawang hitam dapat di lakukan variasi dosis atau
lamanya perlakuan sehingga dapat lebih baik dalam proses perlakuan kadar
trigliserida yang rendah. Hasil analisis data juga terbukti bahwa KS dibandingkan
dengan K3 adalah p=0,001 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua
kelompok tersebut berbeda bermakna dari hasil analisis beserta rerata kadar

trigliserida.

Perbandingan kelompok perlakuan 1 (K1) dibandingkan kelompok K2, K3
pada uji Statistik dapat disimpulkan bahwa berbeda bermakna (p <0,05), akan tetapi

kelompok perlakuan 2 (K2) dibandingkan dengan kelompok perlakuan 3 (K3)
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adalah p =0,050 artinya tidak berbeda bermakna. Hasil analisis data antara
kelompok K2 dengan K3 adalah tidak berbeda bermakna karena adanya perbedaan
rerata kedua kelompok tersebut juga tidak jauh berbeda yaitu (K3 = 84,40+2,91
mg/dL mg/dL) dengan (K2 = 80,71+6,90 mg/dL), Hal ini disebabkan oleh
penggunaan dosis yang hampir sama, yaitu 50% dari dosis tunggal. Selain itu, daun
salam dan bawang hitam mengandung senyawa aktif yang sama, yakni flavonoid,
yang berperan sebagai antioksidan. Akibatnya, keduanya menunjukkan efek yang
serupa dalam menurunkan kadar trigliserida (Harismah & Chusniatun, 2016;

Ahmed & Wang, 2021).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok kombinasi ekstrak daun
salam dan bawang hitam (KP3) terhadap Kadar trigliserida berbeda signifikan
dengan kelompok (KP1) dan (KP2). Hipotesis penelitian ini diterima bahwa
kombinasi ekstrak daun salam dan bawang hitam terhadap penurunan kadar
trigliserida berpengaruh terhadap tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi diet
tinggi lemak. Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, kelompok
perlakuan 2 dengan bawang hitam menjadi kelompok yang terendah kadar
trigliserida karena penggunaan dosis kombinasi yang diterapkan hanya
perbandingan tengah (50%:50%) dari dosis efektif yang telah dilaporkan dalam
penelitian sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan penelitian lanjutan
dengan menggunakan variasi perbandingan dosis yang bervariasi, guna
mengidentifikasi dosis yang lebih optimal serta menilai potensi efek toksisitasnya.
Keterbatasan lainnya terletak pada belum adanya data yang mengukur berapa lama

durasi perlakuan mengenai kadar senyawa aktif dalam daun salam (flavonoid,
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saponin, tanin) dan bawang hitam (S-allyl cysteine, flavonoid) yang memiliki
efektivitas paling tinggi dalam menurunkan kadar trigliserida saat dikombinasikan.
Peneliti dapat melakukan uji toksisitas terhadap kombinasi ekstrak daun salam dan
bawang hitam dalam keamanan pengunaan kombinasi serta efek samping untuk

pengembangan fitofarmaka.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

bahwa :

5.1.1

5.1.2.

5.1.3.

5.1.4.

5.1.5.

5.1.6.

Kombinasi ekstrak etanol daun salam dan bawang hitam
berpengaruh terhadap kadar trigliserida pada tikus putih jantan galur
wistar yang diinduksi diet tinggi lemak

Rerata kadar trigliserida tikus putih jantan galur wistar pada
kelompok sehat (KS) adalah (72,61 = 7,80 mg/dL).

Rerata kadar trigliserida tikus putih jantan galur wistar yang
diinduksi diet tinggi lemak pada kelompok (K-) yang tidak diberi
simvastatin adalah (133,57 £ 3,91 mg/dL).

Rerata kadar trigliserida tikus putih jantan galur wistar yang
diinduksi diet tinggi lemak pada kelompok (K+) yang diberi
simvastatin 0,18 mg/200gBB adalah (92,97 + 6,46 mg/dL).

Rerata kadar trigliserida tikus putih jantan galur wistar yang
diinduksi ekstrak etanol daun salam dengan dosis 750 mg/KgBB dan
diberi pakan diet tinggi lemak pada kelompok perlakuan satu (KP1)
adalah (89,88 + 9,27 mg/dL).

Rerata kadar trigliserida tikus putih Jantan galur wistar yang

diinduksi ekstrak etanol bawang hitam dengan dosis 400 mg/KgBB
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dan diberi pakan diet tinggi lemak pada kelompok perlakuan dua
(KP2) adalah (80,71 + 6,90 mg/dL).

5.1.7. Rerata kadar trigliserida tikus putih Jantan galur wistar yang
diinduksi diet tinggi lemak dan diberi kombinasi ekstrak etanol daun
salam dengan dosis 375 mg/KgBB dan ekstrak bawang hitam
dengan dosis 200 mg/KgBB pada kelompok perlakuan tiga (KP3)
adalah (84,40 £ 2,91 mg/dL).

5.1.8. Rerata kadar trigliserida didapatkan nilai p<0,05 artinya terdapat
perbedaan bermakna antar kelompok terhadap kadar trigliserida

pada tikus putih Jantan galur wistar.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,saran terkait dengan

keterbatasan penelitian ini adalah :

5.2.1.

5.2.2.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam kombinasi daun salam dan
bawang hitam terhadap kadar trigliserida pada tikus jantan galur wistar
dengan perbandingan dosis yang bervariasi Tanpa bergantung pada dosis
tunggal setiap bahan, Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
berbagai kombinasi yang lebih kompleks.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kombinasi daun salam dan
bawang hitam terhadap kadar trigliserida pada tikus Jantan galur wistrar
untuk melakukan waktu penelitian lebih lama dibandingkan dengan

penelitian yang sudah ada
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5.2.3. Perlu dilakukan penelitian uji toksisitas terhadap kombinasi ekstrak daun

salam dan bawang hitam untuk pengembangan fitofarmaka

ﬁ“*
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